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Abstract  
Koperasi Pesantren Or abbreviated to Kopontren BIR ALY is one means learning for 
Robithotul Ulum boarding school students in order to foster an entrepreneurial spirit 
that is reliable in order to face the future life after they graduate from the school. As 
well as to foster independent spirit of entrepreneurship. In addition to being a place 
for moral development of students piety and learning Islamic sciences, pesantren 
should need also diversified specialty and featured scientific or practical expertise 
specific to diversify. That is, each boarding schools need to make the benefits (plus) 
certain that distinguish schools with each other pesantren, for example by increasing 
excellence in science expertise such as excellence expertise in the study of hadith, or 
discipline specific religion, or it could be in the form of practical skills other for 
example language skills, agricultural skills and other practical skills. The purpose of 
this study was to describe the role and functions of the Cooperative Pesantren Bir Aly 
As a Means Economic Empowerment in Robithotul Ulum Islamic Boarding Jatirejo 
Mojokerto. This study took place in the village of Jatirejo kec Jatirejo mojokerto kab. 
Jatirejo area known as agricultural areas, as well as many emerging companies and 
rock miners, many pesantren stand, a region still dominated rural areas. Economic 
development practices in boarding schools in order to sharpen practical skills for 
students, still need support from other parties to support, either from the government, 
private sector and society in general. Comparison between Turus and Pesantren 
Pesantren Baitul Hamdi in this case study is not intended as an effort to show which 
one is better, but rather as an attempt to describe variations in economic enterprise 
started piloted in boarding schools. Each has advantages and disadvantages that can 
be used as an ingredient to learn from each other. From this research, we can conclude 
several steps that can be done in the development of the economy in order to 
empower schools. Among the local authorities and the schools need to do (1) joint 
identification of potential schools and regional problems. Identification is required so 
that it develops economic activities in accordance with the carrying capacity of the 
environment; (2) establishing economic commodity that fits in a religious boarding 
school in accordance with the needs of the market that can be used to improve the 
common welfare; (3) develop a joint program that is based on empowerment schools, 
may be useful.  
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A. Pendahuluan 
Pondok pesantren (Ponpes) merupakan 
salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia, keberadaan dan perannya dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa telah diakui 
oleh masyarakat. Dalam perkembangannya 
pondok pesantren berfungsi sebagai pusat 
bimbingan dan pengajaran ilmu-ilmu agama 
Islam telah banyak melahirkan ulama, tokoh 
masyarakat dan mubaligh. Seiring dengan laju 
pembangunan dan tuntutan zaman serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, pondok pesantren telah melakukan 
berbagai inovasi untuk meningkatkan peran 
dan sekaligus memberdayakan potensinya bagi 
kemaslahatan lingkungannya (Wijaya, 2016). 
Beberapa pesantren di tanah air telah mencoba 
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melakukan hal seperti itu dan terbukti telah 
menunjukkan keberhasilan, seperti Pesantren 
Gontor dengan penekanan pada aspek 
kemampuan berbahasa asing (Arab dan 
Inggris). Pesantren-pesantren tertentu yang 
menekankan pada penguasaan ilmu alat 
(nahwu dan shorof). Misalnya di bidang 
keahlian keilmuan ada pesantren yang 
menambah nilai plus nya dengan kepakaran di 
bidang tafsir, fiqh, aqoid, ilmu falak, dan 
sebagainya; di bidang keahlian praktis misalnya 
perlu ada pesantren bercorak nelayan, pesantren 
otomotif, pesantren elektronik dan sebagainya. 
Sebuah kenyataan ironis, Ada lagi berpuluh-
puluh majlis taklim yang berserakan di setiap 
wilayah sehingga seorang anggota masyarakat 
bisa menjadi anggota aktif untuk 3-5 majlis 
taklim sekaligus.  
Dunia pesantren merupakan dunia 
tradisional Islam yang mewarisi dan 
memelihara kontinuitas tradisi Islam dari 
masa ke masa, tidak terbatas pada periode 
tertentu dalam sejarah Islam. Secara fisik, 
wujud awal pesantren adalah sebuah tempat 
shalat (mushalla) yang biasa disebut oleh 
masyarakat  Jawa  dengan  tajug  atau  
langgar.  Selain  digunakan  untuk shalat 
berjamaah, tempat itu juga dimanfaatkan 
untuk   tempat mengkaji ilmu-ilmu 
keislaman yang berupa penguasaan bacaan 
dan tafsir al Qur’an, mempelajari  ilmu-ilmu  
yang  berkaitan  dengan  masalah  ibadah, 
ketauhidan,   dan   lain-lain.   Selanjutnya   
tempat   tersebut   berkembang menjadi 
sarana untuk mengembangkan ajaran-ajaran 
yang telah diajarkan oleh al Qur’an serta 
mengkaji atas berbagai kitab kuning (Siradj,  
1999:133).  
Terlepas bahwa pesantren tentu saja tidak 
bisa disalahkan begitu saja dengan 
ketertinggalan yang terjadi di masyarakat, dan 
ada kemungkinan faktor lain yang 
memungkinkan terjadinya kenyaataan seperti 
itu misalnya kebijakan politik pemerintah pusat 
yang tidak berpihak. Namun sekali lagi, kenapa 
tingginya tingkat religiositas, agama belum 
mampu memajukan masyarakat setempat. 
Padahal misi utama agama Islam dari hadits 
nabi disebutkan sebagai agama sebagai 
pembangun peradaban (untuk 
menyempurnakan adab/akhlak). Kata ‘adab’ 
bila di kata-bendakan menjadi ‘peradaban’.  
Eksistensi pesantren, sebagai institusi 
pembelajaran agama, dalam proses modernisasi 
bangsa ini terasa masih berada di tempat 
persembunyian, bak di tengah hutan, dan belum 
memberikan manfaat kemajuan yang signifikan. 
Idiom-idiom agama yang dimunculkan dan 
akrab di telinga masyarakat justru berbentuk 
polesan-polesan agama dalam mengemas 
bahasa-bahasa kekalahan, misalnya sabar dalam 
penderitaan, syukur dalam kenikmatan 
walaupun kenikmatan yang sedikit dan 
sebagainya. Agama seakan membenarkan 
kekalahan-kekalahan itu.  
Dalam tulisan ini peneliti akan mengajak 
pembaca untuk mencoba mengamati satu 
fenomena usaha partisipasi pesantren dalam 
pengembangan ekonomi di daerah Jatirejo. 
Usaha-usaha ekonomi di berbagai pesantren di 
daerah itu, berdasarkan pengamatan peneliti, 
nampak masih merupakan proses awal 
pembangunan tradisi dan masih terkesan 
merangkak mencari bentuk. Sengaja peneliti 
memilih daerah Jatirejo sebagai model 
pemberdayaan ekonomi di pesantren dengan 
alasan: pertama, Jatirejo merupakan satu 
kecamatan dari dari kabupaten mojokerto. yang 
konon punya semangat keberislaman yang 
tinggi,setelah runtuhnya kerajaan mojopahit 
sekaligus daerah lokasi wisata sampai-sampai 
konon ada gagasan masyarakat Jatirejo adalah 
memiliki akar budaya mojopahit yang kental 
denganbanyaknya petilasan majapahit dan 
banyaknya makam para wali sehingga memiliki 
peninggalan pesantren dalam jumlah yang besar 
,jumlah yang idealnya mempunyai kontribusi 
besar bagi usaha pemberdayaan masyarakat. 
Koperasi berasal dari kata corporation (bahasa 
inggris), yang berarti kerja sama. Sedangkan 
menurut istilah,  yang dimaksud dengan 
koperasi adalah suatu perkumpulan yang 
dibentuk oleh para anggota peserta yang 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan para 
anggotanya dengan harga yang relative rendah 
dan bertujuan memajukan tingkat hidup 
bersama (Suhendi, 2002:289).  
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Lebih lanjut, dikemukakan bahwa menurut 
Undang-Undang koperasi Nomor 12 pada 
tahun 1967 “Koperasi Indonesia adalah 
organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum 
koperasi yang merupakan tata susunan 
ekonomi sebagai usaha bersama berdsarkan atas 
azas kekeluargaan (Bashit, 2008:46) 
Koperasi merupakan kumpulan orang-orang 
yang bekerja sama memenuhi satu   atau   lebih   
kebutuhan   ekonomi   atau   bekerja   sama 
melakukan   usaha, maka   dapat   dibedakan   
dengan   jelas   dari   badan- badan  usaha  atau  
pelaku kegiatan  ekonomi  yang  lebih  
mengutamakan modal.   Dengan  demikian 
koperasi   sebagai badan usaha mengutamakan 
faktor manusia dan bekerja atas dasar 
perikemanusiaan bagi kesejahteraan para 
anggotanya. Meskipun koperasi merupakan    
kumpulan    dan menjunjung    tinggi    nilai-
nilai  kemanusiaan, tetapi  koperasi  bukanlah 
badan amal. 
 
Sebagaiman firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an surat Al-Maidah ayat 2: Artinya:   dan   
tolong-menolonglah   kamu   dalam   
(mengerjakan) kebajikan  dan takwa, dan jangan  
tolong-menolong  dalam berbuat  dosa dan 
pelanggaran.  dan  bertakwalah  kamu  kepada  
Allah,  Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya (Q.S. Al-maidah: 2) 
Kerjasama  dalam  masyarakat  modern  
telah  nampak  wujudnya dalam suatu jaringan  
sistem  yang  lebih  kompleks.  Bentu-bentuk  
ikatan persekutuan hidup telah  berkembang  
dan  menjadi  lebih  beragam.  Kini kerja   sama   
di samping memenuhi   kebutuhan   menjaga   
kelangsungan hidup   dan   rasa  aman,   juga   
untuk memperoleh   kasih   sayang   dan 
persahabatan    seperti dalam    keluarga    dan  
paguyuban,    juga    telah digunakan    untuk   
mencapai tujuan-tujuan    tertentu   yang 
diinginkan, seperti nampak organisasi-
organisasi yang resmi yang bersifat mendidik. 
Koperasi  mempunyai   tujuan   yang   utama   
ialah meningkatkan taraf   hidup  dan    
kesejahteraan    anggota-anggotanya.    Pada    
asasnya koperasi bukanlah   suatu usaha yang 
mencari   keuntungan   semata-mata seperti    
halnya usaha-usaha    swasta  seperti  firma  dan 
perseroan  akan tetapi mensejahterakan 
anggotnya, dalam hal ini dengan meningkatkan 
kegiatan-kegiatan koprasi.  
B. Gambaran Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa 
Jatirejo kec Jatirejo kab mojokerto. Daerah 
Jatirejo dikenal sebagai daerah pertanian, 
sekaligus banyaknya muncul perusahaaan dan 
penambang batu, banyak berdiri pesantren, 
wilayah yang masih banyak didominasi daerah 
pedesaan.  
Kenapa Jatirejo menjadi daerah yang 
tertinggal? Selain karena selama ini Jatirejo 
belum menjadi daerah prioritas pembangunan 
(alias terpinggirkan) dari kebijakan 
pembangunan Pusat, lemahnya SDM dan 
tingkat pendidikan yang rendah masyarakat 
menjadi alasan utama kenapa Pandeglang 
masih menjadi daerah yang tertinggal. Sehingga 
karena rendahnya rata-rata pendidikan 
masyarakat Jatirejo banyak orang yang hanya 
menjadi pengisi pada pekerjaan yang sifatnya 
dimanfaatkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki 
masyaraakat untuk tugas-tugas ‘pengamanan’. 
Tekanan kemiskinan struktural yang dialami 
masyarakat sejak zaman kolonial ditambah 
dengan pembangunan daerah yang tertunda 
menyebabkan banyak warga masyarakat yang 
berpaling pada kekuatan magis yang terwadahi 
dalam ideologi nativisme-suatu bentuk ideologi 
yang tidak bisa dirumuskan secara sistematis 
dan rasional- dan menggambarkan alam pikiran 
simbolik. Keberadaan kaum jawara dan 
keberadaan seni bantengan yang 
mendemontrasikan ilmu kebal menambah kuat 
citra tersebut. Kerendahan tingkat pendidikan 
dan kekaguman terhadap ilmu-ilmu yang 
bersifat gaib ini membuat di satu sisi 
masyarakat merasa terangkat dengan 
ketinggian ilmu batin yang dimiliki, dan 
ironisnya di sisi lain masyarakat menjadi tidak 
berdaya, diselimuti oleh ketertinggalan massif 
yang tak segera terpecahkan. Akibatnya, banyak 
warga hanya dimanfaatkan sebagai komoditas 
politik oleh kekuatan politik atau kepentingan 
tertentu. Misalnya suara rakyat dimanfaatkan 
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untuk jual beli suara dalam pemilu oleh tokoh 
mesyarakat tertentu.  
Sekali lagi keadaan ini, dalam pengamatan 
peneliti, adalah ironis bila dibandingkan dengan 
jumlah pesantren yang dimiliki kec Jatirejo. 
Mestinya dengan jumlah pesantren yang 
sedemikian banyak dapat mengikis 
keterbelakangan dan budaya nativisme tersebut. 
Untuk diketahui, jumlah pesantren untuk se kec 
Jatirejo yang sangat banyak. Kebanyakan 
pesantren yang ada di sana adalah pesantren 
salafi, bahkan konon mencapai 90 % dari jumlah 
keseluruhan Pondok Pesantren di Jatirejo. Dari 
data pesantren di Kandepag jumlah pesantren 
yang tegas-tegas menyatakan pesantren modern 
sedikit sekali. sebanyak 15 pesantren, selebihnya 
mengidentifikasikan diri sebagai pesantren 
salaf.  
Belum lagi, di luar pesantren yang 
menyatakan diri sebagai pesantren khalaf 
(modern) tersebut, ada beberapa pesantren dari 
model kombinasi yang menunjukkan secara 
manegemen justru lebih modern dari pesantren 
yang menyatakan diri pesantren khalaf. 
Pesantren-pesantren kombinasi di jatireo.  
C. Pesantren: Antara Lembaga Keulamaan dan 
Pusat Pengembangan Masyarakat 
Secara sepintas peneliti melihat bahwa 
banyaknya pesantren di Jatirejo belum 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
kemajuan ekonomi masyarakat. Contoh di 
Jatirejo ini bisa jadi tidak hanya terjadi di daerah 
itu, namun di banyak daerah lain, keberadaaan 
pesantren yang banyak belum memberikan 
kontribusi yang riil bagi proses pemajuan 
masyarakat. Anggapan ini barangkali agak 
sedikit sumir, karena anggapan umum yang ada 
mengatakan bahwa garapan pesantren 
bukanlah di wilayah pembangunan material, 
tetapi lebih ke arah pembangunan mental 
spiritual. Namun ungkapan sarkasme bisa 
diajukan lagi, sebagai lembaga pendidikan 
keagamaan, mestinya ajaran agama mampu 
memotivasi semangat kemajuan umatnya agar 
tidak menjadi umat yang terbelakang ! 
Berangkat dari asumsi itu, peneliti meraba-
raba ada apa gerangan dengan pendidikan 
dunia pesantren ini?. Apakah ada yang salah 
dengan kyai nya, kurikulumnya, atau ada yang 
belum lengkap dalam proses estafeta 
kesejarahan yang terjadi. Secara kebetulan 
peneliti mendapatkan informasi bahwa 
penyusunan kurikulum dan inovasi di 
pesantren sangat tergantung dengan kyainya, 
kalau kyai itu berwawasan luas, berilmu 
mendalam maka akan lebih bervariasilah 
kurikulum pesantren yang digunakan, 
demikian juga sebaliknya semakin terbatas 
keilmuan kyai maka semakin terbatas pula 
kurikulum yang digunakan. Dari kenyataan ini, 
peneliti menaikkan sedikit analisa penelitian 
untuk mengamati alam pikiran apa atau 
paradigma apa yang mendasari pengelolaan 
pesantren.  
Hasil pengamatan dari kebanyakan 
pesantren, nampak ada dua paradigma 
dominan yang menghinggapi pandangan 
kalangan keluarga pesantren. Pertama, adalah 
paradigma pesantren sebagai lembaga 
keulamaan. Dalam konteks ini pesantren 
dipahami hanya sebagai tempat pengajaran dan 
pembelajaran agama untuk mencetak para calon 
ulama yang nantinya diterjunkan ke tengah 
masyarakat. Untuk itu dipandang naif 
mengembangkan pesantren untuk keperluan di 
luar kerangka pendidikan agama dan 
keulamaan. Misalnya pesantren untuk 
pendidikan usaha pertanian, peternakan dan 
lain sebagainya. Paham ini masih kuat 
mendominasi pandangan kebanyakan 
pesantren.  
Kedua, paradigma pesantren sebagai pusat 
pengembangan masyarakat. Paradigma ini 
beranggapan bahwa pesantren merupakan 
lembaga yang pantas dan strategis untuk 
pengembangan masyarakat sekitar, pesantren 
dianggap mempunyai elastisitas yang tinggi 
dalam mensikapi setiap bentuk masyarakat 
yang ada, sekaligus mempunyai bahasa-bahasa 
yang lebih diterima oleh masyarakat. Karena itu 
pesantren perlu dikembangkan lebih lanjut 
sebagai pusat pemberdayaan masyarakat, selain 
sebagai tempat penggodokan calon ulama. 
Paradigma ini nampak mulai muncul sekitar 
tahun 1970-an bersamaan dengan gagasan 
pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia 
sedang mulai digalakkan. Waktu itu Menteri 
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Agama RI, Prof. Mukti Ali mencoba 
menggulirkan dan mendorong perluasan 
horisontal dari kegiatan pendidikan pesantren, 
yang harus mencakup pelajaran bukan hanya 
keagamaan.  
Usaha-usaha pendekatan untuk 
mengembangkan pesantren sebagai pusat 
pengembangan masyarakat mulai saat itu 
diidentifikasikan ada tiga pendekatan utama: (1) 
pendekatan pembaharuan pengajaran oleh 
beberapa pesantren yang berkembang secara 
tidak teratur dan tanpa koordinasi dan hanya 
dikenal dan diikuti secara terbatas. Usaha ini 
dilakukan oleh para kyai pesantren itu sendiri, 
dankebanyakan kyai yang telah bersentuhan 
dengan pendidikan modern; (2) pendekatan 
yang dilakukan oleh pemerintah, khususnya 
Departemen Agama melalui paket-paket 
program bantuan; (3) pendekatan yang berasal 
dari prakarsa organisasi swasta yang 
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan 
melakukan kerja sama yang erat dengan 
pesantren progresif tertentu. Seperti usaha yang 
dilakukan LP3ES diikuti P3M yang melakukan 
usaha pendampingan bagi pesantren-pesantren 
tertentu dalam rangka mengembangkan 
pesantren sebagai pusat pengembangan 
masyarakat.  
Kebijakan pembangunan nasional saat ini 
yang menerapkan konsep otonomi daerah, di 
mana prakarsa-prakasa dari bawah (baca: 
masyarakat) diberi keleluasaan atau bahkan 
dikembangkan dalam bentuk kerja sama yang 
lebih mantap antara pemerintah dan unsur-
unsur atau institusi masyarakat. Bagi kalangan 
pesantren, dampak positif otonomi belum 
begitu terasa. Namun bukan berarti tidak ada 
program pemerintah daerah untuk 
pengembangan pesantren di daerah. Di Jatirejo, 
saat ini pemerintah melalui Kandepag Kab. 
mojokerto sedang mengusahakan ujian 
penyetaraan bagi santri-santri pada pesantren 
salafiah yang tidak mengikuti pendidikan 
formal. Hal ini dimaksudkan agar para santri 
tersebut nantinya dapat menggunakan ijazah 
penyetaraan itu sebagai tanda bukti untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan formal 
pemerintahan seperti proses pencalonan 
menjadi Lurah, penyuluh agama.  
Di era reformasi dan semangat desentralisasi 
ini, pesantren perlu membangun keinginan kuat 
melakukan pengembangan peran atau reposisi 
perannya dalam mengantisipasi segala 
perubahan sosial yang terjadi. Kalau dahulu 
pesantren dikenal sebagai lembaga isolatif, atau 
lembaga sebatas pendidikan keulamaan, maka 
ke depan penantren perlu mengembangkan 
paradigma baru pesantren sebagai intitusi 
pengembangan masyarakat, atau tegasnya pusat 
pengembangan masyarakat.  
Klaim pesantren sebagai pusat 
pengembangan masyarakat ini, menurut kami, 
tidaklah suatu bentuk sikap yang latah dan 
mengada-ada. Alasannya partisipasi pesantren 
selama ini terbukti mempunyai peran yang 
cukup menyejarah dalam dunia pendidikan, 
mempunyai elastisitas yang tinggi sehingga 
pesantren dapat survive dalam berbagai bentuk 
masyarakat, dan pesantren mempunyai peran 
yang vital dalam menjaga nilai-nilai moral 
masyarakat.  
Dalam rangka meningkatkan kompetensi 
santri, ke depan output pesantren, kalau boleh 
membuat pemetaan, perlulah kiranya pesantren 
dipetakan dalam kategori-kategori yang lebih 
tegas, sejauh mana pesantren menargetkan 
output santri yang dihasilkan. Dalam tulisan ini 
peneliti mereka-reka beberapa macam tipe 
umum karakter pesantren dilihat dari target 
output yang dimiliki. Pertama, pesantren yang 
hanya menghasilkan output santri yang 
berkepribadian soleh dan memahami ajaran-
ajaran dasar agama. Santri pesantren model ini 
belum tentu berkemampuan bisa membaca 
kitab kuning secara sendiri ketika keluar dari 
pesantren. Pesantren ini kita beri tipe D; Kedua, 
pesantren yang mempunyai target output santri 
yang berkepribadian soleh dan mempunyai 
keahlian praktis lain atau ketrampilan khusus 
misalnya trampil bahasa asing, trampil di 
bidang pertaniaan, peternakan dsb. Pesantren 
model ini diberi Tipe C; Ketiga, pesantren yang 
mempunyai target output santri yang 
berkepribadian soleh dan mampu menguasai 
kitab-kitab klasik dan mampu membaca kitab 
kuning sendiri. Pesantren jenis ini kami 
klasifikasikan sebagai pesantren jenis B; 
Keempat, pesantren yang mempunyai target 
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output santri yang berkepribadian soleh dan 
mampu menguasai kitab-kitab klasik dan 
mampu membaca kitab kuning sendiri serta 
mempunyai keahlian khusus tertentu Pesantren 
ini kita jeniskan sebagai pesantren jenis A. 
Dengan pengkategorian semacam ini, akan 
mudah bagi pesantren untuk melihat tingkatan 
output santri yang dihasilkan. Akan mudah 
juga bagi santri dalam memetakan dirinya, 
sejauh mana dia telah berhasil menjadi santri 
dengan beberapa keahlian yang dimilikinya. 
Keahlian-keahlian khusus yang dimiliki seperti 
itulah yang akan sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat di luar pesantren, baik untuk 
kepentingan pembangunan daerah maupun 
kepentingan pembangunan nasional. Di sini kita 
bisa memandang penting perlunya pesantren 
melakukan diversifikasi keilmuan dan atau 
diversifikasi keahlian praktis dalam 
mengembangkan keunggulan pesantren yang 
nantinya menjadi ciri khas keahlian pada output 
santrinya.  
D. Pesantren dan Usaha Ekonomi 
Berikut ini kita akan mencoba mengamati 
pesantren-pesantren yang mencoba membuat 
satu ikhtiar menambah kemampuan santri di 
bidang wira usaha atau ekonomi. Berangkat 
dari kesadaran bahwa tidak semua santri akan 
menjadi ulama, maka beberapa pesantren 
mencoba membekali santri dengan ketrampilan 
di bidang pengembangan ekonomi. Artinya 
santri yang dihasilkan diharapkan mempunyai 
pengalaman dan syukur keahlian praktis 
tertentu yang nantinya dijadikan modal untuk 
mencari pendapatan hidup sekeluar dari 
pesantren.  
Kalau mencermati prilaku ekonomi di 
lingkungan pesantren pada umumnya, kita 
dapat menerka kemungkinan model apa yang 
sedang berjalan dalam usaha usaha tersebut. 
Setidaknya ada empat macam kemungkinan 
pola usaha ekonomi di lingkungan pesantren; 
Pertama, usaha ekonomi yang berpusat pada 
kyai sebagai orang yang paling 
bertanggungjawab dalam mengembangkan 
pesantren. Misalnya seorang kyai mempunyai 
perkebunan cengkih yang luas. Untuk 
pemeliharaan dan pemanenan, kyai melibatkan 
santri-santrinya untuk mengerjakannya. Maka 
terjadilah hubungan mutualisme saling 
menguntungkan: kyai dapat memproduksikan 
perkebunannya, santri mempunyai pendapat 
tambahan, dan ujungnya dengan keuntungan 
yang dihasilkan dari perkebunan cengkeh maka 
kyai dapat menghidupi kebutuhan 
pengembangan pesantrennya. Dalam kasus di 
Pandeglang, peneliti menemukan pesantren 
dalam jenis ini pada Pesantren Robithotul Ulum 
kec. Jatirejo.  
Kedua, usaha ekonomi pesantren untuk 
memperkuat biaya operasional pesantren. 
Contohnya, pesantren memiliki unit usaha 
produktif seperti menjual bahan bangunan, 
membuka percetakan dan mesin foto copy dsb. 
Dari keuntungan usaha-usaha produktif ini 
pesantren mampu membiayai dirinya, sehingga 
seluruh biaya operasional pesantren dapat 
ditalangi oleh usaha ekonomi ini.  
Ketiga, usaha ekonomi untuk santri dengan 
memberi ketrampilan dan kemampuan bagi 
santri agar kelak ketrampilan itu dapat 
dimanfaatkan selepas keluar dari pesantren. 
Pesantren membuat program pendidikan 
sedemikian rupa yang berkaitan dengan usaha 
ekonomi seperti pertanian dan peternakan. 
Tujuannya semata-mata untuk membekali santri 
agar mempunyai ketrampilan tambahan, 
dengan harapan menjadi bekal dan alat untuk 
mencari pendapatan hidup. Pesantren 
Robithotul Ulum di Jatirejo dapat dijadikan 
sampel pesantren dalam jenis ini juga, karena di 
sana santri diajak untuk berdagang, dan 
berkebun.  
Keempat, usaha ekonomi bagi para alumni 
santri. Pengurus pesantren dengan melibatkan 
para alumni santri menggalang sebuah usaha 
tertentu dengan tujuan untuk menggagas suatu 
usaha produktif bagi individu alumni, syukur 
bagai nanti keuntungan selebihnya dapat 
digunakan untuk mengembangkan pesantren. 
Prioritas utama tetap untuk pemberdayaan para 
alumni santri. peneliti menemukan. Pesantren 
Turus mendirikan usaha ekonomi berupa 
koperasi yang bergerak dalam kegiatan usaha 
simpan pinjam dan perdagangan.  
Dari hasil wawancara dengan para pelaku 
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ekonomi di lingkungan pesantren, 
permasalahan-permasalahan umum yang biasa 
dihadapi oleh pesantren dalam 
mengembangkan usaha ekonomi di 
lingkungannya adalah sekitar permasalahan 
terbatasnya Sumber Daya Manusia berkualitas 
dan permasalahan terbatasnya permodalan. 
Akibat dari keterbatasan SDM berkualitas 
mengakibatkan pengelolaan usaha ekonomi di 
lingkungan pesantren tidak tergarap secara 
profesional.  
Adapun masalah permodalan, adalah 
merupakan permasalahan umum di semua 
usaha ekonomi, tidak mengenal itu di pesantren 
maupun di luar pesantren. Perusahaan-
peruasahaan besar pun merasa bahwa dari 
permodalan selalu kurang. Sebagai tambahan 
keterangan, sebagaimana diindikasikan oleh 
Adi Sasono, Menteri Koperasi pada masa 
Presiden Habibie, kelemahan umum 
perekonomian masyarakat antara lain 
disebabkan oleh karena kurangnya aspek 
permodalan, managemen yang profesional dan 
dukungan kesempatan untuk berusaha.  
E. Usaha Ekonomi pada Pesantren ber Kyai 
dan Pesantren Tanpa Kyai 
Menemukan pesantren yang mempunyai 
usaha ekonomi yang aktif di Pandeglang 
ternyata tidaklah gampang. Baru setelah 
bertanya ke sana ke mari, akhirnya peneliti 
menemukan beberapa pesantren yang 
mempunyai usaha ekonomi yang aktif. Untuk 
membantu memudahkan analisa, peneliti 
kemudian mengambil dua contoh usaha 
ekonomi pesantren dari dua model pesantren 
yang berbeda, yaitu usaha ekonomi yang 
dijalankan oleh pesantren model kombinasi 
salaf-khalaf, dalam penelitian ini mengambil 
sampel Pesantren Turus, dan usaha ekonomi 
yang dijalankan oleh pesantren model khalaf 
(modern), 
Ungkapan pesantren yang berkyai adalah 
pesantren pada umumnya, yaitu pesantren yang 
mempunyai figur sentral sebagai penentu 
kebijakan pesantren. Figur sentral itu terletak 
pada sosok kyai. Pesantren ber kyai ini ada 
dalam model-model pesantren salaf dan 
pesantren kombinasi salaf dan khalaf. 
Sedangkan pesantren yang tanpa kyai ini 
dimaksudkan untuk sebutan pesantren yang 
tidak memiliki figur sentral. Magemen 
pesantren dikelola secara bersama antar dewan 
ustadz atau pengurus yayasan. Biasanya 
pesantren jenis ini didirikan dengan disponsori 
orang atau institusi yang berduit kemudian 
ingin menggunakan aset kekayaannya untuk 
kpentingan agama.  
kesemuanya pesantren ini membuat 
terobosan baru melangkah pada pengembangan 
sosial ekonomi yaitu mulai tahun 2008 yaitu 
dengan mendirikan Koperasi BMT Muamalat 
bir aly.  
Dapat disampaikan bahwa usaha ekonomi 
melalui koperasi di Pesantren Turus merupakan 
hasil perkembangan lanjut dari proses evolusi 
pesantren dari pesantren salaf menuju pesantren 
kombinasi. Koperasi Pesantren bir aly 
Secara umum dapat digambarkan: 
keanggotaan Koperasi meliputi tidak hanya 
keluarga besar pesantren tetapi juga melibatkan 
masyarakat sekitar sehingga total anggota 
berjumlah 209 orang, yang terdiri dari pedagang 
176 orang, PNS 20 orang, Tani 2 orang, lain-lain 
11 orang. Jumlah simpanan pokok sebanyak Rp. 
200. 000, – dan simpanan wajib Rp. 10. 000, – 
Usaha koperasi meliputi Usaha simpan pijam 
dan Perdagangan Umum.  
Keberhasilan-keberhasilan yang pernah 
dicapai Koperasi Pesantren Turus ini adalah (1) 
Membuka cabang baru untuk usaha simpan 
pinjam yaitu dengan membuka Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) Arrohmah; (2) 
Membuka toko Swalayan “as Barokah” di pasar 
dinoyo. Total aset yang dimiliki, dari ketiga unit 
usaha koperasi, kurang lebih mencapai 500 juta 
rupiah. Prestasi paling besar pernah terjadi pada 
tahun 2016 dengan jumlah Sisa Hasil Usaha 
sebanyak 20 juta rupiah.  
Alasan utama kenapa Pesantren Turus 
memilah bidang usaha yang bergerak di bidang 
koperasi dan perdagangan, berdasarkan hasil 
wawancara, disebabkan oleh karena (1) Khusus 
masalah koperasi, Pesantren Turus tertarik 
menindaklanjuti himbauan pemerintah dalam 
hal ini himbauan yang disampaikan 
Departemen Agama bekerjasama dengan 
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Departemen Koperasi waktu itu yang 
menganjurkan setiap pesantren untuk 
mendirikan Koperasi Pondok Pesantren 
(Kopontren); (2) Sedangkan pengembangan di 
bidang sektor perdagangan didasari 
pertimbangan bahwa lokasi koperasi pesantren.  
Belakangan usaha ini mengalami 
kemunduran dan penurunan keuntungan. 
Permasalahan penyebab kemunduran yang 
dihadapi oleh koperasi pesantren ini 
berdasarkan wawancara dengan pengurus 
dikarenakan (1) persoalan keterbatasan SDM 
yang berkualitas, (2) terbatasnya modal 
pengembangan (investasi); (3) Munculnya 
pesaing bisnis baru dari industri modern seperti 
bisnis waralaba dari perusahaan nasional 
Indomart dan Alfamart yang telah merambah 
ke kota-kota kecamatan.  
pesantren ini jelas menunjukkan pesantren 
digagas dengan sistem modern. Pesantren ini 
tidak memiliki figur sentral kyai (pesantren 
tanpa kyai), semuanya dikelola dengan model 
organisasi modern. Kurikulum dan program-
program yang dikembangkan pesantren dari 
awal sudah diniati menuju pesantren agribisnis, 
yaitu menggabungkan antara pembentukan 
santri yang berakhlak solih dan mempunyai 
ketrampilan di bidang pertanian (Tipe C). 
Output santri tidak ditargetkan untuk mampu 
menguasai kitab-kitab klasik atau mampu 
membaca kitab kuning. Kemampuan dasar di 
bidang agama yang ditargetkan dimiliki oleh 
setiap santri adalah paham terhadap ajaran-
ajaran dasar agama, bisa menjadi imam sholat, 
khatib, memimpin doa, pidato dan 
mengembangkan agama. Sebagai tambahan 
kegiatan santri, sebelum lulus santri diwajibkan 
hafal Juz Amma dan Surat-surat Al Qur’an 
tertentu.  
Ada empat pilar utama program Robithotul 
Ulum, dua program dikembangkan dalam 
rangka rekayasa pendidikan dan dua program 
untuk rekayasa sosial ekonomi. Dua program 
untuk rekayasa pendidikan ditujukan untuk 
menjawab permasalahan yang berkait dengan 
masa depan, yaitu meliputi : (1) Pondok 
Pesantren bisnis Roithotul Ulum, Skema Pilar 
Pengembangan Robithotul Ulum.  
F. Pembahasan 
Berdasarkan paparan di atas, kita dapat 
mencermati usaha partisipasi pesantren dalam 
pembangunan ekonomi yang diharapkan 
manfaatnya berguna baik secara internal untuk 
keluarga besar pesantren itu sendiri atau secara 
eksternal ke masyarakat luas. Dari wilayah 
Jatirejo, kami menemukan pesantren yang 
mempunyai latar belakang, pendekatan yang 
berbeda dalam mengembangkan ekonomi, yaitu 
usaha ekonomi di Pesantren Turus dan usaha 
ekonomi di Pesantren Robithotul Ulum. 
Berangkat dari model dan gaya yang berbeda 
inilah kemudian kami lakukan studi. Pesantren 
Turus adalah pesantren yang semula salafi yang 
kemudian karena tuntutan menyesuaikan 
perubahan zaman mencoba mentranformasikan 
diri ke bentuk pesantren bergaya kombinasi 
salaf dan khalaf. Sedangkan Pesantren 
Robithotul Ulum dari awal tegas-tegas 
menggunakan pendekatan khalaf (baca: 
Modern).  
Secara umum peneliti berkesimpulan bahwa 
studi tentang pesantren dan pengembangan 
ekonomi di lingkungan pesantren masih tahap 
awal sekali dan terkesan tertatih-tatih mencari 
bentuk. Wacana atau tradisi berekonomi dalam 
pesantren masih cukup muda kurang lebih 
wacana itu berkembang pada pertengahan 
tahun 1990-an menjelang tahun 2000. Memang 
usaha pendampingan ekonomi dalam pesantren 
pernah dilakukan sebelumnya misalnya oleh 
menteri Agama Mukti Ali pada tahun 1970-an, 
Kemudian apa yang dilakukan LP3ES yang 
melakukan pendampingan terhadap beberapa 
pesantren tertentu, yang kemudian diikuti oleh 
P3M. Namun sejauh ini, baru bisa menjadikan 
beberapa pesantren itu sebagai model, belum 
menjadi wacana kuat untuk kebanyakan 
pesantren.  
Ke depan, sesuai dengan tesis kami di depan, 
usaha diversifikasi pesantren dalam masalah 
keahlian santri di bidang keilmuan dan atau 
ketrampilan praktis mutlak perlu dilakukan. 
Usaha ini utamanya perlu di sadari oleh 
kalangan pengelola pesantren dan juga bagi 
pemerintah. Karena dari kebutuhan itu dapat 
dilakukan berbagai komunikasi dan dialog yang 
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produktif antara kedua belah pihak.  
Khusus berkaitan dengan studi kasus 
terhadap Pesantren Robithotul Ulum, nampak 
bahwa keduanya merupakan sama-sama 
pesantren yang menyadari pentingnya 
ketrampilan di bidang ekonomi perlu dilakukan 
sebagai satu bentuk materi pembelajaran untuk 
di lingkungan pesantren. Sekalipun kedua-
duanya sama baru dalam awal dalam kegiatan 
berusaha, kedua pesantren menunjukkan 
komitmen yang kuat untuk membangun tradisi 
itu. Satu kesadaran yang perlu juga 
dikembangkan pada pesantren lainnya.  
Secara paradigmatik pengembangan 
pesantren, Pesantren Turus dan Pesantren 
Robithotul Ulum telah menerapkan konsep 
pesantren sebagai pusat pengembangan 
masyarakat. Pesantren tidak lagi hanya 
dipahami sebagai lembaga pencetak calon 
ulama saja, tetapi sudah dianggap sebagai satu 
bagian integral dari masyarakat yang perlu 
terlibat aktif dalam proses perubahan sosial, 
tentu saja dengan kacamata pesantren.  
Pesantren Turus dari sisi pembelajaran 
terhadap santri, sekalipun dalam usaha 
ekonomi masih dapat dikatakan belum berhasil, 
namun dari gagasannya mengarah pada kosep 
santri yang mendekati paripurna. Artinya 
pesantren mentargetkan output santri selain 
mempunyai kepribadian yang baik, pesantren 
juga mentargetkan santri menguasai ilmu-ilmu 
alat berbahasa untuk kemampuan pembacaan 
kitab kuning, di tambah lagi santri di arahkan 
mempunyai ketrampilan di bidang usaha. Atau 
kalau dikategorikan masuk dalam pesantren 
tipe A. Adapun pada Pesantren Robithotul 
Ulum, dalam bidang usaha ekonomi dapat 
dikatakan telah menunjukkan berhasil, 
walaupun ke depan perlu juga untuk dicermati 
tingkat keberhasilannya, namun paling tidak 
terbukti pesantren ini telah mampu membiayai 
biaya operasional pesantren dari unit usaha 
ekonominya. Dari segi target output santri, 
Pesantren Robithotul Ulum tidak memasang 
target terlalu tinggi, yang diutamakan lebih 
pada santri dengan kemampuan penguasaan 
ilmu agama dasar, ketrampilan praktis dalam 
urusan agama dan profesional di bidang usaha 
(tipe C).  
Dari sisi motivasi pesantren melakukan 
kegiatan ekonomi, pada Pesantren Turus 
banyak termotivasi oleh himbauan dan 
dorongan pemerintah, khususnya Departemen 
Koperasi, dalam rangka pemberdayaan 
masyararakat. Sedangkan bagi Pesantren 
Robithotul Ulum, pengembangan pesantren di 
bidang yang bersentuhan dengan dunia 
ekonomi lebih karena untuk membangun 
bentuk pesantren alternatif. Dampak dari 
motivasi ini berdampak pada tingkat 
keberhasilan masing-masing. Pesantren Turus 
pernah berhasil, namun kemudian agak 
mengalami penurunan. Sedangkan bagi 
Pesantren Robithotul Ulum, sejauh ini 
menunjukkan gambaran menaik sekalipun dari 
pengamatan peneliti masih terkesan naiknya 
pelan.  
Dari pilihan pengembangan usaha ekonomi, 
telah memilih sesuai dengan konteks 
lingkungan yang dimiliki masing-masing. maka 
pilihan usahanya dijatuhkan pada 
pengembangan koperasi dan perdagangan. 
Pesantren Robithotul Ulum karena lokasinya di 
pedesaan dan di pinggir jala jalur pariwisata, 
pilihannya jatuh pada bidang 
pertanian/perkebunan dan mengembangkan 
potensi pariwisata.  
Dari sisi tingkat kebutuhan bantuan yang 
diharapkan dari pemerintah, kedua pesantren 
sama-sama membutuhkan dukungan penuh 
dari pemerintah, paling tidak political will 
pemerintah yang kuat dalam memberi peluang 
berusaha bagi kalangan pesantren. Untuk 
Pesantren Turus, mereka masih membutuhkan 
pendampingan dalam pengembangan SDM 
berkualitas dan tambahan investasi, sedangkan 
untuk Pesantren baitul Hamdi, mereka 
membutuhkan adanya tambahan investasi dan 
pengembangan pasar bagi produk usah mereka.  
 
G. Penutup 
 Praktik pengembangan ekonomi di 
lingkungan pesantren dalam rangka 
mempertajam keahlian praktis bagi santri, 
masih membutuhkan bantuan dari berbagai 
pihak untuk mendukungnya, baik dari 
pemerintah, kalangan swasta maupun 
masyarakat pada umumnya. Perbandingan 
antara Pesantren Turus dan Pesantren Baitul 
Hamdi dalam studi kasus ini bukan 
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dimaksudkan sebagai usaha menunjukkan 
mana yang lebih baik, tetapi lebih sebagai 
usaha menggambarkan variasi-variasi usaha 
ekonomi yang mulai diujicobakan di 
lingkungan pesantren. Masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurangan yang bisa 
dijadikan sebagai bahan untuk saling belajar.  
Dari penelitian ini, kami menyimpulkan 
beberapa langkah yang bisa dilakukan dalam 
pengembangan ekonomi dalam rangka 
pemberdayaan pesantren. Diantara pihak 
pemerintah daerah dan kalangan pesantren 
perlu melakukan (1) identifikasi bersama 
potensi pesantren dan permasalahan wilayah. 
Identifikasi ini diperlukan agar pesantren 
mengembangkan kegiatan ekonomi sesuai 
dengan daya dukung lingkungannya; (2) 
menetapkan komoditi ekonomi yang cocok di 
satu pesantren yang sesuai dengan kebutuhan 
pasar yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan bersama; (3) 
menyusun program bersama yang didasarkan 
pada usaha pemberdayaan pesantren. 
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